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Abstrak
 

Siswa-siswa pada tingkat pendidikan dasar (Sekolah Dasar) mulai menghadapi tugas-tugas sekolah yang

diberikan gurunya untuk menanibah pengelahuan dan untuk menguji ketrampilan atau pengetahuan yang

dimilikinya. Salah satu bentuk tugas kelas tersebut adalah tugas Pekerjaan Rumah (PR) dimana tugas ini

dilakukan selama jam-jam di luar jam sekolah dan digunakan untuk meningkatkan jumlah waktu siswa

menghabiskan suatu materi. Slavin (1994) menyatakan bahwa tugas PR merupakan suatu hal yang penting

untuk diberikan pada setiap mata pelajaran dan di tiap tingkat kelas. Hal ini dikarenakan pemberian tugas

PR mempunyai dampak yang positif terhadap pembelajaran. Selain itu, bagi siswa SD, tugas PR dapat

membantu dalam mengembangkan kebiasaan belajar serta sikap yang positif yang dibutuhkan agar unggul

di sekolah. Paulu (1995) menyatakan bahwa lugas PR yang baik dan dikerjakan dengan sukses oleh siswa

bisa membantunya dalam mengembangkan kebiasaan belajar dan sikap belajar serta bisa mendorong "love

of learning" dalam jangka panjang. Kebiasaan belajar yang dibentuk sejak masa SD ini merupakan

fundamental bagi anak dalam menghadapi masa belajar seterusnya. Kebiasaan belajar merupakan suatu

perilaku otomatis atau suatu kebiasaan yang sangat positif pengaruhnya dan merupakan cara yang sangat

baik untuk mempelajari serta memahami suatu materi pelajaran. Untuk dapat melakukan hal tersebut

seorang siswa membutuhkan dukungan yang berasal dari luar dirinya, dimana dalam hal ini adalah

keterlibatan orang tua pada tugas PR, karena merupakan hal yang esensial. Keterlibatan orang tua ini juga

dapat berfungsi remedial dan apabila terencana maka merupakan kontributor yang signifikan pada

efektivitas pemberian tugas PR, dimana salah satunya adalah mengembangkan kebiasaan belajar.

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini dibagi menjadi 3 permasalahan yaitu untuk mengetahui (1) apakah

terdapat hubungan yang signifikan antara tugas PR dan keterlibatan orang tua pada tugas PR secara

bersama-sama terhadap kebiasaan belajar siswa? (2) apakah tugas PR memberikan sumbangan yang

signifikan pada kebiasaan belajar siswa? (3) apakah keterlibatan orang tua pada tugas PR memberikan

sumbangan yang signifikan pada kebiasaan belajar siswa?.

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif sedangkan untuk pengambilan

sampelnya digunakan metode lion probnbiUhj sanipling dimana tidak semua subyek dalam populasi

mendapatkan kesempaian yang sama untuk terpilih menjadi sampel. Teknik pengambilan sampel yang

dilakukan adalah accidental sampling (incidental sanipling) dengan alasan kemudahan untuk mendapatkan

sampel. Alat pengumpul data yang digunakan adalah 3 buah kuesioner yaitu kuesioner tugas PR , kuesioner

kebiasaan belajar -yang diberikan kepada siswa-siswi kelas 5 SD yang menjadi subyek penelitian serta

kuesioner keterlibatan orang tua pada tugas PR -yang diberikan kepada orang tua siswa yang menjadi

subyek dalam penelitian ini.
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Jumlah subyek yang terlibat dalam penelitian ini adalah 184 orang berasal dari siswa-siswa kelas 5 yang

berasal dari 3 SD dan 176 orang berasal dari orang tua siswa. Namun untuk pengujian hipotesa dilakukan

pada 176 subyek baik dari siswa maupun orang tua karena kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini

harus dipasangkan dari kedua subyek. Pada penelitian ini digunakan try out terpakai dimana sampel yang

digunakan untuk menguji reliabilitas dan validitas alat tes/alat pengukuran sama dengan sampel yang

digunakan dalam penelitian.

 

Berdasarkan hasil pengolahan data untuk menguji hipotesa-hipotesa penelitian maka" didapatkan hasil yaitu

terdapat hubungan yang signifikan antara tugas PR dan keterlibatan orang tua pada tugas PR secara

bersama-sama terhadap kebiasaan belajar siswa. Selain itu juga didapatkan hasil bahwa tugas PR

memberikan peranan dan sumbangan yang signifikan pada kebiasaan belajar siswa. Hasil lainnya adalah

keterlibatan orang tua pada tugas PR tidak memberikan peranan dan sumbangan yang signifikan pada

kebiasaan belajar siswa.

 

Penelitian ini juga melakukan kesimpulan-kesimpulan berdasarkan hasil penelitian , diskusi serta saran-

saran untuk pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini agar dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.


